BAB 5

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja simpang Terusan Sulfat pada jam puncak tertinggi yaitu pada pukul
06.45-07.45 memiliki nilai tundaan sebesar 54,4 detik dan memiliki tingkat
pelayanan kategori E berdasarkan PM 96 tahun 2015 yang artinya dibawah
dari ketentuan yaitu sekurang-kurangnya C karena pada lokasi termasuk
fungsi jalan arteri sekunder.

2. Konflik yang terjadi di simpang Terusan Sulfat selama jam puncak tertinggi
menurut SSAM berjumlah 2782 konflik yang terdiri dari 2035 berupa konflik
crossing dan 747 berupa konflik /ane change.

3. Alternatif solusi yang di gunakan ialah perubahan waktu siklus dan fase pada
simpang Terusan Sulfat yang terdiri dari 2 fase dengan start awal belok kanan
dan 3 fase dengan masing-masing mengalami penurunan konflik sebesar 14%
dan 44%, akan tetapi memiliki nilai tundaan yang meningkat sebesar 78%
dan 110% sehingga perlu adanya manajemen kapasitas simpang berupa
pelebaran mulut simpang, hal ini di dukung dengan adanya prediksi
pertumbuhan jumlah kendaraan di kota Malang pada tahun 2020 dan 2025
meningkat sebesar 5% dan 40% yang mengakibatkan nilai tundaan
meningkat sebesar 54% dan 71% dan jumlah konflik meningkat 50%.
Berdasarkan kondisi eksisting yang tersedia pelebaran mulut simpang di
lakukan pada pendekat Jalan Sulfat, Jalan Terusan Sulfat dan Jalan Simpang
Sulfat Selatan dengan pelebaran sebesar 4 meter, 4 meter dan 2,1 meter
dengan hasil kinerja menunjukan nilai tundaan dengan pelebaran mulut
simpang serta penurunan jumlah konflik terbesar yaitu 3 fase memiliki nilai
tundaan 47 detik dan jumlah konflik berdasarkan SSAM 2714 konflik ini
menunjukan adanya penurunan sebesar 26% dan 2% dari kondisi eksisting

simpang Terusan Sulfat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut maka untuk mengatasi permasalahan pada

simpang Terusan Sulfat, penulis menyarankan sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan keselamatan pada simpang Terusan Sulfat di perlukan
adanya perubahan fase pengaturan simpang kondisi 2 fase menjadi 3 fase
untuk menurunkan jumlah konflik yang terjadi pada simpang Terusan Sulfat.

2. Untuk meningkatkan nilai tundaan pada simpang Terusan Sulfat di perlukan
adanya manajemen kapasitas simpang berupa pelebaran mulut simpang
sehingga pada kondisi jam puncak tertinggi tundaan rata-rata yang terjadi
tidak tinggi.

3. Untuk menyeimbangkan antara kelancaran dan keselamatan di perlukan
penanganan secara bersamaan antara pengaturan simpang dan perubahan
geometri jalan sehingga dapat meningkatkan kinerja serta keselamatan pada

simpang.
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